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Pandemik Covid-19 berdampak negative pada setiap aspek kehidupan 
Indonesia. Sejak penyebaran virus ini, muncullah regulasi pembatasan 
aktivitas mobilisasi manusia agar pergerakkan virus juga dapat 
dihentikan. Namun, hal ini berdampak pada aspek sosial dan ekonomi 
masyarakat Indonesia. Sehingga kita mendapatkan tantangan untuk 
menemukan solusi untuk memutuskan rantai penyebaran Covid 19 
dengan tuntas. Vaksin Covid-19 telah diciptakan dan distribusinya telah 
berjalan dengan progresif, khususnya di Indonesia. Pemerintah Indonesia 
telah mencanangkan penggunaan Vaksin Covid-19 dengan masif dan 
diupayakan kurang lebih 118 juta masyarakat Indonesia berhasil 
mendapatkan vaksin. Hal ini dijalankan dengan upaya menciptakan 
kekebalan komunitas (herd immunity) di setiap kalangan masyarakat 
guna memutus rantai penyebaran Covid-19. Lion Air Group merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi udara yang 
menuntut adanya pergerakan manusia. Agar kebutuhan mobilisasi ini 
berjalan, maka Lion Air Group ikut menyukseskan program pemerintah 
Indonesia dalam pemberantasan Covid-19 melalui program vaksinasi. 
Kegiatan ini dilaksanakan karena dampak pandemic Covid-19 yang harus 
segera diputuskan rantai penularannya dengan metode pembentukan 
kekebalan komunitas (herd immunity). Dengan demikian, moda 
transportasi udara bukan lagi ancaman bagi masyarakat agar sirkulasi 
kebutuhan mobilisasi tetap berjalan. Kelompok potensial sebagai sasaran 
kegiatan ini adalah seluruh tenaga kerja Lion Air Group. Metode 
pelaksanaan kegiatan dengan metode penyuntikan vaksin Sars-Cov 2 
(Sinovac) dengan dosis 0.5 ml pada area muscular deltoideus sinistra. 
Kegiatan ini berlangsung kurang lebih 10 hari bekerja sama dengan 
Kementerian Kesehatan dan Tenaga Kesehatan yang dimandatkan. 

Kata Kunci: Lion Air Group, Herd Immunity, Vaksinasi, Sars-Cov 2, Covid-
19 
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Saat ini pandemic Covid-19 telah merambah 

ke penjuru tanah air Indonesia. Hal ini 
berdampak negative pada berbagai aspek 
kehidupan dalam masyarakat. Salah satu 
dampak tersebut adalah terkendalanya proses 
mobilisasi masyarakat Indonesia. 

Pandemi Covid-19 merupakan masalah 
kesehatan yang melanda seluruh dunia 
khususnya Indonesia. Masalah tersebut 
membutuhkan regulasi yang masif dalam 
pembatasan pergerakan manusia seperti 
lockdown dan pembatasan mobilitas manusia 
yang diharapkan dapat membatasi pergerakan 
virus Covid-19 dalam waktu yang bersamaan 
(Poudel & Subedi, 2020). Namun, dibalik regulasi 
tersebut, dunia diperhadapkan berbagai 
masalah pada setiap aspek kehidupan, baik 
aspek sosial, ekonomi maupun kesehatan 
(Poudel & Subedi, 2020). 

Telah 1 tahun berlalu sejak virus Covid-19 
menyebar pada tahun 2020 dan dunia telah 
mengembangkan vaksin yang diharapkan 
mampu melawan infeksi virus Covid-19 (Dong et 
al., 2020). Pengembangan vaksin dilakukan 
dengan masif dan telah didistribusikan ke 
berbagai negara, salah satunya Indonesia (Dong 
et al., 2020; Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2020). Pemerintah Indonesia telah 
mengeluarkan kebijakan penggunaan vaksin 
secara progresif di seluruh wilayah dengan 
harapan penggunaan vaksin di seluruh lapisan 
masyarakat mampu menciptakan kekebalan 
komunitas (herd immunity) (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Kekebalan 
komunitas yang tercipta diharapkan mampu 
untuk memutus rantai penularan virus Covid-19 
di masyarakat. Namun, kebijakan ini tampaknya 
belum dapat diterima dengan luas baik di dunia 
maupun di Indonesia (Dror et al., 2020; 
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2020). 

Kebijakan praktik vaksinasi yang berlaku di 
Indonesia adalah dengan menggunakan vaksin 
jenis Sars Cov-2 Tipe Inactivated Virus 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2020). Penggunaan vaksin ini diperuntukkan 

Kegiatan vaksinasi ini berlangsung masing-masing 
10 hari pada bulan Maret 2021 dan April 2021. 
Kegiatan ini ditargetkan untuk 16.000 peserta 
yang terdiri seluruh karyawan Lion Air Group di 
daerah Jabodetabek. Ringkasan peserta yang telah 
tervaksin dapat dilihat pada Tabel 1. Sindrom 
pernapasan akut parah Coronavirus 2 (SARS-CoV-
2) adalah virus baru yang sangat patogen dan telah 
menyebabkan pandemi di seluruh dunia baru-baru 
ini yang secara resmi bernama penyakit 
coronavirus (COVID-19). Saat ini, banyak upaya 
telah dilakukan untuk mengembangkan obat dan 
vaksin yang efektif dan aman untuk SARS-CoV-2. 
Vaksin, seperti vaksin yang tidak aktif, vaksin 
berbasis asam nukleat, dan vaksin vektor, sudah 
memasuki uji klinis. Dalam ulasan ini, kami 
memberikan gambaran umum dari data 
eksperimental dan klinis yang diperoleh dari uji 
coba vaksin SARS-CoV-2 baru-baru ini, dan 
menyoroti masalah keamanan potensial tertentu 
yang memerlukan pertimbangan saat 
mengembangkan vaksin (Dong et al., 2020). 
 
Karena kebutuhan mendesak untuk memerangi 
COVID-19, beragam jenis vaksin SARSCoV-2 saat 
ini sedang dikembangkan, termasuk vaksin yang 
tidak aktif, vaksin asam nukleat, vaksin vektor 
berbasis adenovirus, dan vaksin subunit 
rekombinan. Virus yang dilemahkan dibuat tidak 
menular melalui pendekatan fisik atau kimiawi 
dan menarik karena menyajikan beberapa protein 
virus untuk pengenalan kekebalan, memiliki 
ekspresi stabil dari epitop antigenik yang 
bergantung pada konformasi, dan dapat dengan 
mudah diproduksi dalam jumlah besar (Roper & 
Rehm, 2009). Virus inaktif yang dimurnikan telah 
secara tradisional digunakan untuk 
pengembangan vaksin dan telah terbukti efektif 
dalam mencegah penyakit virus, seperti influenza. 
Kandidat vaksin SARS-CoV-2 yang dilemahkan, 
BBIBP-CorV, menunjukkan potensi dan keamanan 
pada model hewan; dengan demikian, diharapkan 
untuk menjalani pengujian lebih lanjut dalam uji 
klinis (Wang et al., 2020). Studi lain yang 
mengevaluasi kandidat vaksin virus SARS-CoV-2 
yang dimurnikan yang dimurnikan, PiCoVacc, 
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untuk kategori populasi yang dianggap aman 
terhadap penggunaan vaksin tersebut seperti 
orang dewasa, lansia, kategori dengan 
komorbidterkontrol, dan ibu menyusui. 
Beberapa penelitian sebelumnya telah 
mengeksplorasi dosis penggunaan vaksin Sars-
Cov-2 inactivated virus (Dong et al., 2020; 
Palacios et al., 2020; Wu et al., 2021; Zhang et 
al., 2021). 

Lion Air Group merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang transportasi udara yang 
menuntut adanya pergerakan manusia. Agar 
kebutuhan mobilisasi ini berjalan, maka Lion Air 
Group ikut menyukseskan program pemerintah 
Indonesia dalam pemberantasan Covid-19 
melalui program vaksinasi. Kegiatan ini 
dilaksanakan karena dampak pandemic Covid-19 
yang harus segera diputuskan rantai 
penularannya dengan metode pembentukan 
kekebalan komunitas (herd immunity). Dengan 
demikian, moda transportasi udara bukan lagi 
ancaman bagi masyarakat agar sirkulasi 
kebutuhan mobilisasi tetap berjalan. 

 

menunjukkan induksi Nabs terhadap SARS-CoV-2 
pada tikus, tikus, dan kera rhesus dengan tidak ada 
perubahan sitokin atau patologi penting yang 
diamati pada kera (Gao et al., 2020). Vaksin SARS-
CoV-2 yang dilemahkan yang mengandung 
aluminium hidroksida yang dikembangkan oleh 
Sinovac telah memasuki uji klinis fase 3, dengan 
hasil dari uji coba fase 2 yang menunjukkan bahwa 
dua dosis 6 μg / 0,5 mLatau 3 μg / 0,5 mL vaksin 
dapat ditoleransi dengan baik dan imunogenik 
pada orang dewasa yang sehat (Zhang et al., 
2020). Hasil uji coba fase 2 dari vaksin SARS-CoV-2 
yang dilemahkan, dibuat oleh Institut Produk 
Biologi Wuhan dan Sinopharm, melaporkan bahwa 
Titer rata-rata geometris (GMT) dari NAbs adalah 
121 dan 247 pada hari ke 14 setelah 2 suntikan 
pada peserta yang menerima vaksin pada hari 0 
dan 14 dan pada hari ke 0 dan 21, masing-masing, 
hanya menampilkan reaksi merugikan sementara 
dan yang dapat sembuh sendiri (Ma & Ran, 2020). 
Tabel 1 Peserta Vaksinasi Lion Air Group Jumlah 
Peserta 1 Vaksinasi Tahap 1 adalah 15.733 dan 
Tahap 2 Vaksinasi Tahap 2 adalah 12.433. 

 

Pemecahan permasalahan masalah penelitian 
akademisi keperawatan dengan beberapa 
pendekatan yang dilakukan secara bersama-
sama yaitu: 
a. Berbasis pertemuan secara langsung pada 

target vaksin, seluruh kegiatan pengabdian 
masyarakat dilakukan kepada akademisi 
keperawatan: mahasiswa, dosen dan praktisi 
keperawatan dengan bekerjasama dengan 
Kementerian Kesehatan dengan cara 
pendampingan, perencanaan dan 
memonitor serta evaluasi seluruh kegiatan 
pengabdian masyarakat. 

b. Komprehensif, seluruh kegiatan pengabdian 
masyarakat dilakukan secara serentak 
dengan melibatkan mitra dan akademisi 
perawat yang dilakukan melalui pelatihan 
dan pendampingan selama proses kegiatan 
kelompok tersebut. Prosedur vaksinasi 
Covid-19: 
 

Metode 
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Meja 1: Registrasi dengan menggunakan 
aplikasi P-Care dengan memasukkan NIK 
atau Kartu keluarga. 
Meja 2: skrining peserta vaksinasi terkait 
kesehatan umum dan riwayat penyakit 
seperti penyakit kronis, autoimun, dan 
riwayat obat-obatan. 
 
Meja 3: penyuntikan vaksin Sars-Cov 2 
inactivated virus dengan dosis 3µg dalam 0.5 
cc dengan lokasi penyuntikan intramuscular 
pada musculus deltoideus sinistra. 
 
Meja 4: lokasi observasi peserta yang telah 
mendapatkan penyuntikan vaksin. Observasi 
manifestasi klinis paska penyuntikan vaksin 
berlangsung dalam kurun waktu 30 menit. 
Selain observasi, peserta juga mendapatkan 
edukasi terkait mekanisme kerja vaksin dan 
protocol kesehatan selama pandemic Covid-
19. 

 

 
Penelitian ini merupakan penelitian yang sejalan 
dengan Rencana Strategis Pengabdian Kepada 
Masyarakat dan Rencana Induk Penelitian 
Periode 2017- 2021 Universitas Esa Unggul 
(RENSTRA dan RIP Universitas Esa Unggul) yaitu 
Kualitas Keseahtan, Penyakit Tropis, Gizi dan 
Obat-obatan. Penelitian ini merupakan wujud 
dalam mengembangkan model intervensi yang 
ditargetkan pada setiap populasi seperti dewasa, 
lansia, ibu hamil dan menyusui untuk mencapai 
derajat kesehatan yang optimal. Strategi dalam 
penelitian adalah mengidentifikasi artikel artikel 
penelitian yang menunjang kajian efektivitas dan 
praktik klinis vaksin Sars-Cov-2 Tipe Inactivated 
Virus yang dapat digunakan sebagai modal untuk 
menanggulangi wabah virus Covid-19 serta 
menciptakan kekebalan komunitas. 
 
Penelitian ini juga sejalan dengan Rencana 
Strategis Penelitian Prodi Keperawatan Periode 
2016-2022 dimana model intervensi yang akan 
dibentuk akan dikembangkan dalam bentuk 
homecare keperawatan yang berbasis teknologi 
yang mencakup bio-psiko-sosio-kultural. 
Homecare keperawatan ini merupakan usulan 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (LPPM) Universitas Esa Unggul 
yang telah memberikan dan mendukung 
bantuan dana penelitian. 
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terbarukan dari keperawatan untuk 
mengentaskan beban infeksi virus Covid-19. 
Proyek ini merupakan strategi market yang 
dapat mengembangkan kewirausahaan 
keperawatan dalam memberikan pelayanan 
kesehatan komprehensif untuk masyarakat. 
 
Hasil dari penelitian ini akan digarap untuk 
mencapai luaran penelitian yaitu publikasi 
internasional, Hak Cipta, dan juga diseminasi 
penelitian melalui konferens international. 
Luaran dari penelitian ini diharapkan mampu 
mewujudkan RENSTRA dan RIP Universitas Esa 
Unggul Periode 2017- 2021 yang berkelanjutan. 
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